


PENEMU HAK CIPTA : Dr. Edy Winarno, S.T., M.Eng. 

 

SOFTWARE SISTEM PENGENALAN WAJAH MENGGUNAKAN 

STEREO VISION CAMERA DENGAN ALGORITMA PENGGABUNGAN 

DUA SISI WAJAH BERDASARKAN DETEKSI MATA 

Deskripsi : 

Merupakan sebuah software yang digunakan sebagai sebuah sistem untuk 

mendeteksi wajah manusia dan mengenali identitas wajah tersebut menggunakan 

kamera dengan 2 buah lensa (stereo vision camera). Algoritma yang digunakan 

adalah penggabungan dua sisi wajah yang dipotong secara tidak simetris 

berdasarkan letak titik tengah dari tiap mata yang terdeteksi. Pemotongan 

citra/gambar wajah secara tidak simetris ini dilakukan menggunakan deteksi titik 

mata untuk menentukan titik perpotongannya. 

Algoritma penggabungan citra/gambar wajah yang digunakan : 

1.  mulai 

2. tentukan nilai w, w  lebar citra  

3. rem *** left camera *** 

4. tentukan nilai le , le titik tengah mata kiri 
5. tentukan nilai re , re titik tengah mata kanan 

6. tentukan titik potong tengah citra kiri cla , cla  
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7. tentukan area potong kiri wajah ahj
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8. rem *** right camera *** 

9. tentukan nilai le , le titik tengah mata kiri 

10. tentukan nilai re , re titik tengah mata kanan 

11. tentukan titik potong tengah citra kanan cra , cra  
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12. tentukan area potong kanan wajah ahj
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13. lakukan proses join ahj , ahj  ahj
left

+ ahj
right

 

14. lakukan proses resizing pada citra menjadi ukuran w 

15. selesai 

 

Algoritma penentuan RoI (Region of Interest) citra wajah bagian kiri dari lensa 

kiri kamera : 

1. mulai 

2. ambil citra dari proses deteksi wajah  

3. tentukan koordinat utama RoI citra wajah ),( 00 yx  

4. dapatkan lebar citra wajah (w)dan tinggi citra wajah (h) 

5. hitung titik potong citra wajah ( cla ), cla  ½ ( ax +½ 1w + bx +½ 2w ) 



6. tentukan titik 1x  berdasarkan titik tengah( cla ), 1x  0x +(cla -1) 

7. tentukan titik 1y  berdasarkan tinggi (h), 1y  0y +(h-1) 

8. tentukan nilai koordinat A,E,C dan F  

 A= ),( 00 yx  

 E=( 0x +( cla -1), 0y ) 

 C=( 0x , 0y +(h-1)) 

 F=( 0x +( cla -1), 0y +(h-1)) 

9. selesai 

 

Algoritma penentuan RoI (Region of Interest) citra wajah bagian kanan dari lensa 

kanan kamera : 

1.  mulai 

2. ambil citra dari proses deteksi wajah  

3. tentukan koordinat utama RoI citra wajah ),( 00 yx  

4. dapatkan lebar citra wajah (w)dan tinggi citra wajah (h) 

5. hitung titik potong citra wajah ( cra ), cra ½( ax +½ 1w + bx +½ 2w ) 

6. tentukan titik 1x  berdasarkan titik tengah ( cra ), 1x  0x +cra  

7. tentukan titik 1y  berdasarkan tinggi (h), 1y  0y +(h-1) 

8. tentukan titik 2x  berdasarkan lebar (w), 2x  0x +(w-1) 

9. tentukan nilai koordinat G,B,H dan D  

 G=( 0x + cra , 0y ) 

 B=( 0x +(w-1), 0y ) 

 H=( 0x + cra , 0y +(h-1)) 

 D=( 0x +(w-1), 0y +(h-1)) 

10. selesai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Ilustrasi Penerapan Algoritma: 

 

Hasil implementasi software: 

 

 



 

 

Contoh basis data wajah : 

 



 

 




